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Prakata
Beberapa keluhan yang paling sering diterima oleh sebuah
bandara adalah isu-isu yang berkaitan dengan kenyamanan, lokasi, 
disain serta kebersihan toilet di dalamnya. Pertimbangan-pertimbangan 
unik berkaitan dengan toilet bandara antara lain adalah mengenai 
ketersediaan dan operasional toilet, peta demografi penumpang 
bandara yang terus berubah, harapan para pemakai bandara yang terus 
mengalami perkembangan, serta persyaratan ruang yang semakin 
bertambah untuk mewadahi kebutuhan penumpang dengan barang-
barang bawaan mereka dan juga kebutuhan operasional/pemeliharaan.

Meskipun sudah semakin banyak bandara yang memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap fasilitas toilet umumnya, tetapi saat ini masih 
belum ada panduan spesifik mengenai perencanaan dan desain toilet 
umum dalam bandara.

Toilet umum sebagai salah satu fasilitas umum paling penting di sebuah 
bandara, terus mengalami perubahan dari tahun ke tahun, seiring 
dengan perubahan yang terjadi dalam dunia industri penerbangan dan 
transportasi. Perkembangan dan kebutuhan akan ketersediaan toilet 
umum di bandara menjadi sangat penting, baik dari segi pelayanan, 
kenyamanan, keamanan, maupun higinitasnya.

Satu hal paling penting yang harus disadari oleh setiap pengelola 
bandara adalah bahwa mengingat semakin banyaknya jumlah pemakai, 
kebersihan dan ketersediaan perlengkapan di dalam toilet umum juga 
harus ditingkatkan, baik kuantitas maupun kualitasnya agar tingkat 
kepuasan dan kenyamanan para pemakai pun semakin tinggi. 

Besar harapan kami bahwa buku panduan ini akan menjadi alat yang 
sangat membantu bagi mereka yang memiliki tujuan untuk memenuhi 
harapan para penumpang akan fasilitas toilet umum di dalam bandara.

Salam sanitasi,

Ketua Asosiasi Toilet Indonesia
Naning Adiwoso
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Selama ini sebagian besar bandara cenderung menyediakan toilet umum dalam 
jumlah paling banyak di terminal keberangkatan, sedangkan di terminal kedatangan 
hanya tersedia 1 (satu) unit toilet umum. 

Hal ini disebabkan karena besarnya kemungkinan terjadinya keterlambatan 
pemberangkatan pesawat (delay), sehingga kebutuhan fasilitas umum yang satu ini 
menjadi sangat penting di terminal keberangkatan.

Dengan semakin menjamurnya penerbangan ‘low cost carrier’ dan jumlah penumpang
yang semakin bertambah, jumlah toilet umum di terminal kedatangan tentunya 
juga harus ditambah, karena sebagian besar penumpang merasa enggan untuk 
menggunakan toilet di dalam pesawat.

Desain, ukuran, kebersihan dan kenyamanan toilet serta kesehatan dan keselamatan
pengguna menjadi hal utama untuk pelayanan dan pengoperasian Toilet Umum. 
Karena itu aspek tersebut sangat penting untuk diperhatikan. Buku Pedoman Standar 
Toilet Umum Bandara di Indonesia diharapkan dapat memberikan pedoman serta 
panduan mengenai standar Toilet Umum khususnya dalam bandara-bandara di 
Indonesia untuk berbagai kalangan, lokasi serta kebutuhan lainnya.

Industri penerbangan masa kini sudah berubah. Sebuah gerakan dari kalangan akar 
rumput, dan para penumpang pun telah angkat bicara melalui blog-blog, artikel-
artikel di media, dan dalam survey-survey. Para penumpang masa kini sudah tidak 
bisa lagi mentolerir toilet umum bandara yang selalu dihiasi dengan antrian panjang 
ataupun terlalu sempit, kotor, bau dan jelek. Toilet umum berstandar sekelas stasiun 
bus tidak akan setimpal/sesuai dengan biaya penerbangan yang terus melangit.

Apabila penumpang bisa mendapatkan secangkir kopi dalam perjalanan mereka 
menuju gerbang pemberangkatan, tentunya masuk akal apabila mereka mengharapkan 
toilet umum dengan ‘sedikit’ sentuhan keramah-tamahan yang berkelas, seperti 
pencahayaan yang tidak menyilaukan mata, air hangat dan musik yang menenangkan. 

Bukan suatu tuntutan yang berlebihan, sepertinya. Tetapi bagaimana pun juga, 
tantangan yang sebenarnya adalah ketersediaan ruang yang memadai bagi para 
pemakainya untuk bergerak leluasa dan meletakkan barang-barang bawaan mereka 
di tempat yang aman, bersih dan kering. Itu adalah keluhan-keluhan yang paling 
banyak mengemuka, dan industri penerbangan sudah menyadari sepenuhnya hal itu.
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Tenaga pendorong utama penyusunan buku pedoman ini adalah pelayanan bagi pengguna. 
Ketika orang-orang bepergian, satu hal yang paling banyak merusak pengalaman perjalanan 
mereka adalah terhalangnya mereka dari hak untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Toilet umum di dalam bandara dibutuhkan dan digunakan oleh pengguna yang sangat 
beragam, baik dalam hal mobilitas, usia, gender dan budaya. Semakin jauh sebuah 
bandara mampu mengakomodasi keragaman tuntutan ini, semakin besar kemungkinan 
para pengguna tersebut memilih bandara yang satu di atas yang lainnya. 

Sehingga tidak perlu dikatakan lagi betapa signifikan ketersediaan fasilitas toilet umum 
disabilitas, fasilitas ibu menyusui, toilet umum keluarga, dan juga tempat khusus bagi 
wanita untuk berhias (powder station/vanity) - sehingga tidak mengganggu pengguna 
lain yang perlu memakai wastafel.

Toilet umum yang  berhasil adalah fasilitas toilet yang seimbang dalam mewadahikebutuhan 
dan harapan para penggunanya, efisiensi operasional bandara, biaya dan pemeliharaan 
bangunan. Sementara estetik adalah sesuatu yang penting, dan pastinya bisa 
mempengaruhi persepsi pengguna akan kebersihan dan keamanan toilet, fungsi tetap 
menjadi faktor penentu. 

Tren desain toilet umum saat ini terfokus pada “touch-free environment “, pintu masuk 
tanpa daun pintu, material berformat besar dengan sambungan minimum, tempat sampah 
yang tersembunyi, tempat untuk meletakkan barang-barang bawaan, ketersediaan 
beberapa pilihan dalam mengeringkan tangan, serta sustainabilitas/keberlanjutan.
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1.1. Pendekatan Penilaian / Evaluasi

Semua hal yang tertera di dalam buku pedoman ini adalah hasil pengamatan dan penilaian 
toilet umum bandara selama 9 (sembilan) tahun terakhir, dengan tetap mengikuti 
panduan dan arahan dari Asean Public Toilet Standard (APTS). Tugas pengamatan dan 
penilaian ini bukanlah tugas yang terlalu sulit, tetapi sangat menyita waktu dan tenaga, 
demi menentukan kondisi toilet umum bandara saat ini secara umum. Proses ini meliputi
mengunjungi setiap toilet umum (satu per satu) dan ruang-ruang lain yang terkait – seperti 
ruang janitor, ruang kontrol pemipaan, dan juga ruang-ruang penyimpanan lainnya dan 
berhasil mendokumentasikan kondisi toilet umum bandara saat ini, sebagai berikut.

1.2. Kondisi Toilet Umum Bandara Saat ini

Dalam gerakan “Pencarian Akan Toilet Umum yang Sempurna”, hasil temuan yang paling 
banyak mengemuka adalah sebagai berikut :

- Keprihatinan mengenai masalah kebersihan dan penyebaran kuman
- Keprihatinan mengenai privasi
- Keprihatinan mengenai keamanan barang-barang bawaan pribadi
- Harapan akan adanya kenyamanan dalam hal kelengkapan fasilitas dan kedekatan lokasi 
  toilet.

Selama kurang lebih 8 tahun ATI (Asosiasi Toilet Indonesia) bersama Kementerian 
Pariwisata berjuang untuk memperbaiki kondisi toilet umum di bandara dengan cara 
menyelenggarakan Sayembara Toilet Umum Bandara setiap 2 (dua) tahun sekali. Karena 
kami percaya bahwa kondisi toilet umum di bandara merupakan garda budaya paling 
depan bangsa dimana bandara tersebut berada, dengan kata lain, kondisi toilet umum 
suatu bandara akan memberikan kesan pertama yang akan terpatri kuat dalam persepsi 
setiap wisatawan yang menggunakan fasilitas umum yang satu ini.

« Kedekatan dengan fungsi-fungsi bandara yang lain
« Signage
« Material
« Hardware
« Aksesori
« Fasilitas pelengkap
« Pemipaan
« HVAC
« Pasokan energi
« Pencahayaan
« Teknologi
« Aksesibilitas

Bab 1
Pendahuluan
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Telepon : +6221-29298686  |  Fax : +6221-5682282 Jl. Tomang Raya No. 18, Jakarta - Indonesia
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Dalam kompartemen/kubikal toilet tersedia kloset jongkok atau duduk, serta 
di lengkapi :  
- Kunci yang berfungsi dengan baik.
- Gantungan baju setinggi 135 - 150 cm.
- Partisi dan pintu kubikal dengan tinggi 15 - 20 cm dari lantai.
- Depan pintu kubikal ada gambar jenis kloset.
- Tersedia tempat untuk meletakkan tas di belakang kloset.

1. Kloset duduk 
Kloset wall hung dilengkapi dengan penggelontor 
sensor (hemat air) dilengkapi Eco Washer.

2. Kloset jongkok
Hemat air dan jika mungkin dengan sensor dan 
dilengkapi jetspray (tidak boleh menggunakan ember 
dan gayung)

Hand bar yang disarankan
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3. Kloset disabilitas
Tinggi dudukan kloset 42 - 45 cm dari lantai, dilengkapi 
eco washer dan jet spray (untuk membantu membersihkan 
bagi pengguna yang mengenakan pampers). Tersedia 
hand bar.

Dalam kompartemen/kubikal toilet sebaiknya ada pemisah antara area basah dan area 
kering, dimana area kering bisa di gunakan sebagai vanity/tempat rias atau bisa di jadikan  
pula ruang tunggu bagi yang tidak ingin ke toilet.
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d. Area Urinal 

Keamanan dan privasi menjadi pertimbangan utama dalam merencanakan urinal. 

Direkomendasikan untuk menyediakan ruang 80 - 90 cm untuk setiap urinal, supaya 

sesuai dengan ukuran lebar modul umum kompartemen toilet yang direkomendasikan. 

Sekaligus juga memberikan tempat ekstra bagi barang-barang bawaan pribadi berada di 

sebelah pengguna urinal, bukan di belakangnya.

Untuk pembatas urinal wall-hung, kedalaman maksimum yang direkomendasikan 

oleh manufaktur partisi adalah 45,7cm. Tetapi di lain pihak, kedalaman minimum yang 
direkomendasikan untuk memastikan barang-barang bawaan pribadi tetap berada dalam 

pengawasan pengguna urinal, lebih dalam lebih baik. Untuk pembatas dengan ukuran 

kelebaran ini dibutuhkan fixture penunjang. Usahakan disain dan ketinggiannya sama 
dengan disain dan ketinggian panel sisi kompartemen toilet, demi kontinuitas estetik dan 

juga privasi ekstra.

Disediakan urinal ukuran dewasa dan anak yang dilengkapi dengan pembatas. Selain 

urinal, harus disiapkan pula pipa untuk urinal sanitizer. 

Hal yang perlu diperhatikan saat mendisain di dalam area urinal :

1. Jarak antara satu urinal dengan yang lain minimal 80-100 cm.

2. Urinal dilengkapi dengan penggelontor sensor.

3. Tersedia sanitiser untuk urinal.

4.  Jenis urinal yang digunakan tipe muslim.

5. Tinggi letak urinal untuk orang dewasa 43 - 50 cm dari lantai (tergantung jenis).

6. Tinggi maksimal letak urinal anak 35cm dari lantai.

7. Tersedia pembatas urinal dengan ketinggian 45 - 50 cm dari lantai.

8. Jika tempatnya sangat padat dan kepedulian pemakai/pengguna sangat rendah maka 

     di bawah urinal diberi nomad/keset.

Contoh 1 . urinal dewasa & anak
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g. Family Toilet / Toilet Keluarga 

Toilet keluarga ini memiliki denah yang serupa dengan denah di dalam kompartemen 

toilet aksesibel.

Di dalam toilet ini sebaiknya juga tersedia area untuk mengganti popok bayi. Sebagaimana 

telah disebutkan sebelumnya, usahakan posisi tempat mengganti popok ini berdekatan 

dengan wastafel dan dispenser tisu yang anti mikrobial serta alat pengering tangan.

Ketersediaan tempat duduk balita yang dapat dilipat akan sangat dihargai oleh para 

pelancong yang bepergian bersama balita yang energik. Di samping itu, perlu disediakan 

wastafel dan urinal ukuran anak dalam toilet.

Toilet ini disediakan karena saat ini banyak kaum bapak berpergian dengan anak 

perempuan atau ibu dengan anak laki-lakinya.

Toilet ini seringkali disatukan dengan toilet disabilitas, hanya di depan pintu kubikal 

diberi/ditambahkan signage dengan logo/stiker ‘Bapak dengan anak perempuan dan Ibu 

dengan anak laki’.

Contoh Family Toilet

Family Toilet Signage
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Jl. Tanah Abang 2 No. 15 , Jakarta Pusat 10160
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Contoh Stiker Edukasi
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Jl. Olah Raga VI No.28 Kemanggisan Ilir
Jakarta 11480, Indonesia 

(021) 534 8305 - 535 0795
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Bab 4
Toilet Umum

Bandara Masa Depan
“Toilets remain contested terrain, with the question remaining of how,

truly, to make all toilets, and toilet users, equal before the law of
commode.”

From “Pissing Without Pity: Disability, Gender, and the Public Toilet”
by David Serlin in Toilet: Public Restrooms and the Politics of Sharing,
Harvey Molotch and Laura Norén (Eds.)

PERKEMBANGAN TOILET UMUM

Pada umumnya wanita tiga kali lebih lama daripada pria saat berada dalam toilet, maka 

jumlah toilet untuk wanita minimal 2 kalinya jumlah toilet pria.

Jumlah kloset duduk dan jongkok tergantung daerah dan kebiasaannya di tempat (culture), 

akan tetapi disarankan selalu ada kloset duduk dan jongkok dalam kubikal area toilet.

Bertambahnya jumlah pasien diabetis menyebabkan banyak dari mereka sering/harus 

menyuntik insuline, dan biasanya hal ini dilakukan di toilet, sehingga ada baiknya disediakan 

tempat untuk membuang jarum bekas suntikan.

Dengan keadaan kondisi air yang buruk sering pemakai menggunakan Tisu Basah, dimana 

tisu basah tidak dapat larut karena seratnya plastik. Untuk hal ini dibutuhkan edukasi 

dengan stiker agar tidak membuang tisu basah ke dalam kloset.

Dalam penyediaan Nursery atau tempat ganti popok jangan menggunakan tempat tidur 

bayi, yang mana kasurnya sukar untuk disinfektan, mengingat yang menggunakan area ini 

dari bermacam kalangan. Agar bayi tidak mudah terinfeksi, maka gunakan tempat ganti 

popok bayi dengan jenis yang mudah dibersihkan atau di-disinfektan.

Kursi ibu menyusui jangan menggunakan sofa, karena dudukan sofa rendah menyulitkan 

bagi ibu menyusui beranjak berdiri. Sebaiknya menggunakan kursi biasa dengan tinggi 

dudukan seperti kursi makan, dan diberi lengan. Selain itu disediakan meja kecil yang 

diletakkan di samping kursi, serta diberi korden atau bilik untuk privasi. 

Penggelontor kloset sebaiknya di kemudian hari menggunakan yang jenis sensor 

dilengkapi eco-washer, sehingga pengguna bisa melakukan buang hajat lebih baik dan 

tidak membuat mata rantai penyakit melalui telapak tangan.
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…KARENA SIAPA SAJA BISA 
MENGGUNAKANNYA...

Bayangkan seandainya Anda bisa…

- Memakai modul-modul perencanaan toilet yang kecil dan fleksibel.
- Menambahkan toilet-toilet umum berukuran pas dengan mudah.
- Mendapatkan elemen-elemen utama toilet umum dalam bentuk pre-fabrikasi.
- Meminimalkan ‘penutupan’ toilet umum sementara dilakukan perawatan
  dan atau perbaikan.
- Membantu menenangkan pelancong-pelancong yang sedang tergesa-gesa, gelisah.
- Menyediakan bantuan ekstra, sekecil apapun itu.
- Mengakomodasi semua kebutuhan disabilitas.

Dan bayangkan seandainya Anda bisa…
Menciptakan toilet-toilet umum bandara yang benar-benar ‘bebas hambatan’…
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Perencanaan
Banyak bandara yang dibangun dengan toilet umum yang terhimpit, terdesak di ruang-

ruang sisa yang tidak diinginkan. Sekarang, dengan semakin maraknya isu-isu terorisme 

global, semakin sulit untuk menambah ruang toilet umum tipikal untuk mengakomodasi 

kebutuhan para pelancong dengan barang-barang bawaan mereka, begitu juga untuk 
kebutuhan aksesibilitas , tanpa mengurangi jumlah fixture-nya.
Disediakan vanity (tempat rias) pada area toilet wanita. 

Bedakan area basah dan kering pada masing-masing toilet. 

Maintenance
Dalam layout toilet umum tipikal, semua unit toilet dari semua gender tidak akan bisa 

dipakai selama proses pembersihan atau perbaikan. Bahkan banyak toilet umum yang 

dirancang untuk ditutup sebagian, karena pembersihan sangat tergantung pada susunan 
staf maintenance yang tidak bisa diperkirakan jenis kelaminnya.

Disabilitas
Peraturan “ADA” menetapkan bahwa terdapat satu kompartemen aksesibel dalam 

setiap toilet umum bandara yang tersedia. Karena angka prosentase pengguna 

dengan keterbatasan fisik tidak terlalu besar (tetapi terus bertambah secara kuantitas) 
dibandingkan masyarakat umumnya, mereka yang termasuk dalam kategori ini seringkali 

mendapati kompartemen aksesibel sedang dipakai oleh pengguna yang tidak memiliki 

keterbatasan fisik.

Gender
Ratio yang lazim antara toilet umum untuk pria dan untuk wanita di fasilitas-fasilitas umum 
adalah 50/50, biasanya justru menjadi halangan utama bagi kaum wanita, terutama dari 

segi waktu pemakaian toilet. Peraturan bangunan memperbolehkan ฀atau 2/3 bagian dari 
toilet yang ada dalam toilet pria diganti dengan urinal.

Disain pakaian pria, dalam hal ini ritsleting serta kemudahan bergerak di area urinal secara 
umum akan mempersingkat waktu kunjungan kaum pria di dalam toilet. Dibandingkan 

dengan kaum wanita, yang memiliki kebutuhan-kebutuhan khusus berkaitan dengan 

kehamilan, menstruasi, dan ketidak-mandirian dalam tingkat yang lebih tinggi pada usia 

lanjut. Kaum wanita juga memiliki kemungkinan lebih besar untuk bepergian bersama 

bayi, anak-anak kecil dan/atau manula, yang semuanya butuh lebih sering menggunakan 
toilet dan membutuhkan lebih banyak ruang gerak dan juga lebih banyak peralatan di 

dalam kompartemen toilet. 

Yang terakhir, kaum wanita memiliki prosentase disabilitas yang lebih tinggi. 

Pengelompokkan gender juga menyulitkan bagi para orang tua yang bepergian bersama 

anak-anak atau manula maupun penyandang cacat fisik yang berbeda jenis kelamin (yang 
kemungkinan membutuhkan bantuan/pendampingan di dalam toilet).

Isu-Isu Yang Seringkali Mengemuka Saat Ini
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Solusi Yang Sempurna…Andai Saja…

Barrier-free

Setiap kompartemen toilet adalah kompartemen yang aksesibel bagi semua penyandang 
disabilitas dan semua gender universal design.

Perencanaan

Modul yang kompak akan memaksimalkan jumlah kompartemen yang bisa disediakan, 
dengan unit/modul khusus yang bisa menyesuaikan posisi dan ukuran struktur bangunan 
(misalnya seperti kolom struktur) dan jauh lebih fleksibel untuk diatur dalam ruang yang 
berbentuk tidak biasa.

Maintenance

Setiap modul bisa dibersihkan atau diperbaiki satu per satu, sehingga hanya perlu 
‘menutup’ pelayanan satu kompartemen toilet saja, bukannya menutup seluruh unit toilet. 
Minimalkan sudut yang bisa terjadi karena pertemuan dinding dengan partisi dan pintu, 
dengan memasang partisi dan pintu kompartemen dengan jarak 15 - 20 cm dari lantai.

Ruang pribadi

Tenang dan damai. Tersedia cukup ruang untuk berganti pakaian, untuk bercukur, berhias 
atau memperbaiki make-up, dan lain sebagainya.

Kesehatan / higinitas

Berkaitan dengan kebersihan dan higinitas, satu hal yang saat ini sangat penting untuk 
diperhatikan adalah semakin banyaknya penularan penyakit kelamin melalui toilet umum 
yang tidak selalu dalam keadaan bersih. Penularan penyakit ini antara lain bisa terjadi 
karena adanya air untuk cebok yang terkontaminasi, atau karena tisu toilet yang merupakan 
produk daur ulang (recycled products), sehingga skenario terburuk yang mungkin terjadi 
adalah terjangkitnya penyakit kanker pelvic dan iritasi.
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Yang Harus Dipikirkan..

Keamanan

Polisi bandara pastinya harus terus waspada dengan perlakuan tidak sepatutnya di dalam 
ruang-ruang tertutup (narkoba, seks, dan lain-lain.). Ruangan-ruangan ini, bagaimanapun 
juga, tidak berbeda dari toilet keluarga. Tetapi tentunya, dengan adanya lebih banyak 
orang lalu-lalang di dalam area toilet umum, akan bisa menekan kemungkingan terjadinya 
perilaku-perilaku yang tidak diinginkan.

Pemisahan gender

Orang-orang tentu mengharapkan adanya privasi ketika masuk ke dalam toilet umum, 
apalagi dari gender yang berlawanan. 

Ada kemungkinan timbulnya rasa tidak nyaman dengan memasuki area toilet umum 
bersama-sama dengan banyak orang, apa lagi  memasuki suatu kompartemen toilet setelah 
dipakai oleh pengguna dari lawan jenis. Sudah ada beberapa contoh penerapan konsep 
‘berbagi’ toilet umum, yaitu dengan toilet keluarga dan mobile toilet, meskipun dua jenis 
toilet terakhir secara global dianggap bukan sebagai pengalaman yang menyenangkan.

Kebersihan

Faktor utama dalam hal ini mungkin merupakan rintangan terbesar bagi diterimanya 
konsep toilet bersama.

Khususnya, termasuk di dalamnya adalah berceceran dan tidak ‘tepat sasaran’ pada saat 
buang air kecil untuk pria, sedangkan untuk wanita buang air kecil dengan ‘melayang’ 
(tidak duduk) di atas dudukan WC sehingga berceceran dan sisa-sisa menstruasi. 

Mungkin mudah mengatakan bahwa orang hanya perlu “melatih diri” tetapi merubah 
perilaku bukanlah perkara mudah, apalagi bila perilaku itu berkaitan dengan ruang public 
yang hanya dipakai sejenak, dan para penggunanya tidak memiliki kepentingan pribadi di 
dalamnya.

Kebersihan pada area toilet bukan hanya sekedar bersih dari kotoran atau bekas pengguna  
tapi ada hal yang lebih penting dan sering terabaikan, yaitu tidak hanya bersih tapi higienis.
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Companion care rooms

Idealnya, companion care rooms, toilet keluarga, dan lain-lain bisa diatur sedemikian rupa 
sehingga dapat memberikan privasi visual bagi pengguna dengan kehadiran orang lain 
(siapa pun orang itu bagi si pengguna tersebut) di dalam ruangan. 

Modul dalam konsep ini di disain dengan tujuan utama efisiensi. Dengan adanya kebutuhan 
keleluasaan gerak bagi kaum disabilitas, sehingga tersedia ruang untuk satu orang lagi di 
dalam ruangan, tetapi berarti akan menghilangkan privasi. 

Kedua jenis companion care room memang memberikan privasi, tapi sekali lagi ini adalah 
layout yang kedua, sehingga modulnya secara teknis tidaklah barrier-free bagi semua 
disabilitas.

Sampah B3

Dengan meningkatnya penyakit diabetes, banyak “Travelers” 
yang harus menyuntik “Insulin” yang mana mereka melakukan 
di toilet. Perlu di sediakan kotak sampah transparant untuk 
jarum suntik.

Handryer

Kedepannya dibutuhkan handryer dilengkapi dengan sinar 
Ultra Violet (UV) kerena bakteri dan jamur berkembang biak di 
tempat yang hangat.
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ISTILAH  DIDALAM AREA TOILET

1. Accesible

2. Disable

3. Disability

4. Delay

5. Drinking fountain

6. Drying station

7. Dual flush

8. Enhanched  - reach - range

9. Free hand / Hands – free

10. Gender

11. Grab bar / Hand bar

12. Gallery plan

: Dapat di akses oleh semua orang, termasuk orang-

      orang dengan keterbatasan fisik.

: Orang-orang dengan keterbatasan fisik.

: Keadaan dimana seseorang memiliki keterbatasan 

      fisik.

: Keterlambatan/penundaan penerbangan.

: Keran khusus untuk minum yang tersedia di 

     tempat umum.

: Area untuk mengeringkan tangan di dalam toilet.

: Tombol penggelontor dengan 2 (dua) macam 

       pilihan untuk menggelontor setelah menggunakan 

     WC. Tombol yang kecil untuk menggelontor 

     setelah buang air kecil dan tombol yang besar 

     untuk menggelontor setelah buang air besar.

: Konter wastafel dengan kedalaman (lebar) yang 

     di minimalkan untuk memaksimalkan jangkauan 

     pengguna terhadap semua fasilitas di atas konter 

     secara universal (mencakup orang-orang dengan 

     keterbatasan fisik dan juga anak-anak).

: Kondisi dimana para pengguna toilet tidak perlu 

     menyentuh/memegang semua peralatan di dalam  

     toilet ataupun pada pintu masuk/keluar area toiet 

     untuk mengoperasikannya.

: Pengelompokkan manusia berdasarkan jenis 

     kelamin.

: Palang khusus yang dipasang di dalam 

     kompartemen toilet untuk membantu para 

     pengguna dengan keterbatasan fisik dalam 

     melaksanakan hajatnya.
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13. Room plan

14. Hand dryer

15. Kompartemen

16. Kompartemen ambulatory

17. Lay-out

18. Low cost carrier

19. Maze

20. Pictograf

21. Powder station / vanity

22. Sanitizer

23. Sanitair,saniter

24. Touch-free environment

: Pola tata ruang di dalam toilet umum dengan area 

      wastafel dan area toilet (dan/urinal) yang terpisah 

     secara jelas.

: Alat bantu pengeringan tangan secara elektrik.

: Bilik toilet.

: Bilik toilet yang di rancang khusus untuk bisa 

     mewadahi semua kebutuhan hajat orang-orang 

     dengan keterbatasan fisik.

: Pola tata ruang di dalam ruangan tertentu.

: Maskapai penerbangan dengan rate/harga yang 

      terjangkau.

: Bukaan tanpa daun pintu untuk masuk ke dalam 

     toilet yang berbentuk seperti huruf S atau berliku 

     seperti labirin sederhana.

: Petunjuk/tulisan yang menggunakan gambar atau 

     simbol.

: Ruang/area khusus di dalam toilet umum, dimana 

     orang bisa merapikan diri/berhias sebelum keluar 

     dari toilet dengan leluasa, tanpa mengganggu 

    para pengguna lain yang sedang mencuci tangan 

    di area wastafel.

: Cairan/larutan pembersih khusus untuk 

     mensterilkan dudukan toilet sebelum melakukan 

     hajat.

: Perlengkapan yang ada di dalam toilet yang 

     disediakan bagi manusia untuk melakukan 

     hajatnya secara higinis.

   : Kondisi dimana para pengguna toilet tidak perlu 

     menyentuh/memegang semua peralatan di dalam 

     toilet ataupun pada pintu masuk/keluar area toilet 

     untuk mengoperasikannya. 
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